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P Oleh: Virtuous Setyaka[2]
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; 2?(1 Sr{ 09  “Aktivis transnasional yang paling efektif adalah ‘*kosmopolitan yang berakar -
Jaxer e orang yang tumbuh dan tetap terkait erat ke jaringan dan peluang domestiknya.

creative-
society- Sebaliknya: jika ada efek struktural dari aktivisme transnasional,
2018/) mereka ditemukan terutama dalam transformasi politik domestik dan
5 masyarakat”,
(http://kabarkabignexdarrow, 2015.
/2018/09
/pendidikan-
jarak- PENDAHULUAN
laul';r]_ Aktor non-negara semakin mendapat tempat dalam dinamika politik dan kajian Politik Internasional

raih- secara umum. Namun seringkali tidak terdefinisikan dengan lebih detil perbedaan aktor-aktor non-

penghzggaeyang berdinamika dalam konstelasi politik internasional dan dinamika hubungan internasional

top-9%ecara konseptual dan teoritik. Termasuk ketika mendiskusikan tentang dinamika masyarakat sipil

inovasinsnasional: antara non-governmental organizations (NGOs) atau lembaga swadaya masyarakat
(LSM) dengan organisasi massa (Ormas), bahkan individu.

(http:/NfaRaERMPAERMYhaparkan tentang gerakan masyarakat sipil transnasional dengan analisis yang
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lebih teoritik dan praktek dalam
perubahan sosial global. Untuk
mempermudah diskusi, maka
akan diturunkan dengan
pertanyaan-pertanyaan berikut
ini: (1) Bagaimana membedakan
aktivisme dan gerakan sosial
lebih teoritik? (2) Mengapa
pembedaan aktivisme dan
gerakan sosial secara teoritik
menjadi penting? Dan (3) apa
kontribusinya bagi praktek
aktivisme dan gerakan sosial
dalam konteks perubahan sosial

llustrasi. Foto : Amnesty.dk

dari tingkat lokal, nasional, dan global?

Sebelum menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, penting untuk memahami mengapa Penulis
dengan latar belakang disiplin Hubungan Internasional (HI) sampai pada kajian tentang aktivisme dan
gerakan sosial. Pertama, aktivisme dan gerakan sosial secara praktek telah mendunia, menjadi
fenomena dalam hubungan internasional, hal ini sangat mudah untuk ditangkap dalam studi HI.
Fenomena yang sangat popular adalah Battle in Seattle atau 1999 Seattle WTO protests, La Via
Campesina (LVC) mendorong Deklarasi Hak Asasi Petani dan Orang-Orang yang Bekerja di Pedasaan
di Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), dan tentu saja Global Land Forum 2018 Bandung yang
diselenggarakan oleh International Land Coalition (ILC). Kedua, teori-teori Gerakan Sosial berkembang,
salah satunya tentang aktivisme transnasional baru dan gerakan sosial transnasional sebagaimana
Sidney Tarrow di atas yang mencoba memahami jalur aktivis transnasional melalui berbagai proses
antara lokal dan global dalam The New Transnational Activism (2005). Menarik untuk memperhatikan
€ orang-orang biasa mendapatkan perspektif baru, bereksperimen dengan bentuk-bentuk tindakan baru,
(http:/ b RIS BOA%uUl dengan identitas baru melalui kontak mereka lintas batas negara bangsa. Ketiga,
/_201 8@a?am studi HI, kajian tentang aktivisme dan gerakan sosial termasuk relatif baru dan tidak banyak yang
/jakarta- . . . . : :
Creati\p&glakukannya. Kalaupun ada, biasanya lebih fokus pada jaringan atau jejaring advokasi transnasional.
societff-eempat’ aktivisme dan gerakan sosial selama ini telah menjadi kajian yang multidisiplin: lImu Politik,
2018/$ejarah, Sosiologi, Antropologi, Psikologi Sosial, termasuk dalam Hubungan Internasional. Kelima,
untuk menjadi kajian dalam studi HI, maka Penulis terutama menggunakan pendekatan Teori Kritis
= dalam Hubungan Internasional pemikiran Robert W. Cox yang menolak untuk terlalu berpusat pada
(http:/RabatkempyIS&AAY) dalam analisis dinamika hubungan internasional, terutama dalam studi ekonomi
mms{&%itik internasional. Kemudian dari Alejandro Colas untuk memperdalam kajian tentang Masyarakat
j{sreankcilgllgﬁl?ﬁternasional. Dan tentu saja perspektif Politik Perseteruan dalam limu Politik pemikiran Charles
jauh- Tilly, Sidney Tarrow, dan Doug McAdam. Pemikiran Cox dalam hal ini adalah konsep-konsep tentang
ui- struktur hegemoni dunia dan kontra-hegemoni. Pemikiran Colas pada masyarakat sipil internasional dan
raih- gerakan sosial internasional. Sedangkan pemikiran Tilly, Tarrow, dan McAdam adalah konsep-konsep
pengh@rdaRgpolitik perseteruan, gerakan sosial. Penulis meramu konsep-konsep dan hasil analisis kasus-
_tOp'g%asus lainnya sebagai studi literatur, dengan konsep-konsep dari Cox, Colas, Tilly, Tarrow, dan
Novagi) A dam. dan hasil diskusi dengan para Aktivis gerakan sosial, dilakukan secara sinkretis dan eklektik
& dalam konsep masyarakat sipil transnasional dan internasionalisasi gerakan digunakan untuk

(http:/mgggmg@@#]masyarakat sipil transnasional kontemporer/kekinian.
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I. AKTIVISME DAN GERAKAN SOSIAL
1. Politik Masyarakat Sipil: dari Lokal ke Transnasional

Tarrow berpendapat bahwa individu yang bergerak ke aktivisme transnasional, keduanya (aktivisme
individu dan aktivisme transnasional) dibatasi dan didukung oleh jaringan domestik; dalam melangkah,
mereka mengaktifkan proses-proses transisi antara negara-negara (politik domestik) dan politik
internasional; dan ketika mereka kembali ke rumah, membawa bentuk-bentuk tindakan baru, cara-cara
baru untuk membingkai isu-isu domestik, dan mungkin identitas baru yang mungkin suatu hari melebur
dalam perseteruan politik domestik dan internasional. Aktivisme transnasional bersifat transformatif.
Transformasi itu menjadi penghubung antara dunia negara dan negara di mana sesungguhnya tidak
lebih dari satu identitas di antara banyaknya yang disebut lokal, nasional, dan transnasional (Tarrow,
2015: 2).

Dari pendapat Tarrow tersebut, dapat dipahami bahwa (1) aktivisme itu berdimensi individual atau
personal. Sedangkan gerakan sosial itu berdimensi sosial karena yang sosial adalah ketika para aktivis
dengan aktivisme masing-masing menjadi aktivitas bersama yang biasanya disebut dengan aksi kolektif
(collective action). (2) Aktivisme yang dilakukan individu dapat berlangsung atau mengambil area di
tingkat lokal, nasional, dan internasional. Kemungkinan untuk menjadi aksi kolektif yang lebih efisien
dan efektif dalam serangkaian tindakan yang disebut gerakan sosial adalah pengorganisasian[3], tidak
sekedar berjejaring atau jaringan yang bisa dibedakan antara jaringan individu dengan jaringan
organisasional. Organisasi dan jaringan secara lebih spesifik dapat disebut sebagai “basis gerakan
sosial”’, sedangkan aksi kolektif dan berbagai bentuk yang ditunjukkan para aktivis dalam gerakan
disebut sebagai “kampanye gerakan sosial”. (3) Jaringan (yang) domestik dinyatakan bisa membatasi
atau mendukung tersebut menandakan bahwa pertama, jaringan bersifat dinamis atau bisa terus
berubah. Sehingga para aktivis dituntut memiliki kemampuan untuk membangun dan merawat jejaring
selain organisasi. Kedua, jaringan domestik (lokal dan nasional) berbeda dengan jaringan transnasional
(melampaui batas negara-bangsa). (4) Gerakan sosial yang dimaksud adalah tindakan-tindakan yang
(http: /ﬂ( ar a%‘? ada Iangf;kah langkah transisi (bergeser dari yang lokal ke nasional sampai internasional
/201 Swelaskan dengan scale up begitupun sebaliknya yang disebut scale down) dan proses-proses
/jakart@elakukan perubahan atau transformasi sosial tersebut. Pergeseran itulah yang dimaksud dengan
creativiternasionalisasi. (5) Gerakan perubahan sosial yang dinamis dari dan ke yang lokal dan internasional
societyitau mengglobal yang digerakkan oleh para aktivis tersebutlah yang dimaksud dengan mengapa aktivis
2018/ harus menjadi kosmopolitan yang berakar dengan terciptanya identitas baru yang melampaui seluruh
batasan.

(http:/[kahAH5ARKS6PHaIam dinamika aktivisme dan gerakan sosial dapat dianalisis secara umum dalam
;ig:\gllgp%teks internasionalisasi gerakan sosial maupun secara khusus dipelajari dalam konteks
jarak- internasionalisasi aksi kolektif atau transnational collective action (TCA)[4]. Marisa von Bulow (2010:
jauh- 5-9) menjelaskan bahwa aksi kolektif transnasional adalah proses di mana individu, kelompok non-
ui- negara, dan / atau organisasi memobilisasi bersama di isu, tujuan, dan target yang menghubungkan
raih- arena domestik dan internasional. Berbeda dengan yang ditunjukkan dalam kampanye internasional
penghgigaéRiinasi jaringan aktivis (individual) terhadap aktor internasional, negara, atau lembaga
ngvzi%ernasmnal (della Porta dan Tarrow, 2005a: 7). Tarrow juga menyatakan bahwa tidak semua aktivisme
yang relevan dengan politik transnasional terjadi di arena internasional (Tarrow, 2005: 30). Lima
A argumen saling terkait dalam analisis TCA adalah: (1) interaksi antar aktor yang relevan, (2) aksi kolektif

(http:/N@TRMRbASHISEHsMenjadi kurang otonom dari politik internasional, (3) bentuk-bentuk tindakan kolektif
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transnasional yang muncul tidak dapat dipahami sebagai independen dari konteks politik, (4) bentuk
organisasi baru yang menghubungkan skala lokal dan global merepresentasikan rekonfigurasi dari
repertoar organisasi yang tersedia bagi Organisasi Masyarakat Sipil (OMS), (5) mekanisme relasional
seperti perluasan, penekanan, difusi, dan transformasi dapat memperkuat hubungan antara sekutu
heterogen secara internasional, tetapi juga dapat mengarah pada penurunan aksi kolektif di tingkat
domestik. Dalam salah satu perspektif dinyatakan bahwa masyarakat sipil transnasional atau
transnational civil society (TCS) adalah “Non-governmental Organization (NGO) atau Lembaga
Swadaya Masyarakat (LSM) lokal yang terkait dengan aktor transnasional” yaitu para donor (gagasan,
norma, dana). Perkembangan terkini dalam politik dunia: pemerintah lokal, TCS, dan donor. Ada dua
karakteristik TCA: (1) mutasi potensinya melalui waktu dan variasinya lintas skala. Bagi TCS, tidak
mudah untuk memutuskan dengan siapa membangun hubungan, keberlanjutan atau menghindari
kerapuhan hubungan ini melalui waktu, dan (2) berbagai dilema yang harus dihadapi ketika terlibat
dalam aksi lintas skala. Dalam transnasionalisasi, CSO tidak bisa hanya memilih antara tindakan kolektif
nasional versus tingkat global, tetapi harus hadir pada kedua skala; dari kegiatan lokal hingga global
untuk mempengaruhi negosiasi internasional, menjangkau sekutu di luar batas-batas nasional,
meluncurkan kampanye gabungan, membuat agenda bersama, melobi lembaga-lembaga domestik,
fokus pada perilaku memengaruhi negara, pejabat organisasi internasional, CSO lainnya, dan hal-hal
lainnya dengan menargetkan opini publik. TCA tidak akan membiakkan hubungan yang dilembagakan
atau stabil. Singkatnya, ada proses dinamis dalam konfigurasi dan konfigurasi ulang interaksi di TCA
(von Bllow, 2010: 20 — 36).

Setiap aktivitas masyarakat sipil terorganisir atau Organisasi Masyarakat Sipil (OMS) adalah politik.
Aktivitas politik terjadi di luar saluran politik formal[5]. Jenis-jenis OMS diantaranya: (1) sangat
terlembaga, contoh organisasi keagamaan, serikat pekerja atau asosiasi bisnis; (2) organisasi lokal,
contoh asosiasi masyarakat, organisasi petani atau kelompok budaya; dan (3) kelompok lebih longgar,
contoh gerakan dan jaringan sosial[6]. Bangkitnya masyarakat sipil didorong oleh penyebaran literasi,
demokrasi dan gagasan tentang hak yang telah mendorong peningkatan kewarganegaraan aktif. OMS
€ membantu warga membangun kepercayaan dan kerjasama di mana semua masyarakat bisa
(http:/frBantanP e Berfungsi di luar tingkat individu atau rumah tangga tetapi di bawah negara[7].
/_2018/|Qgsyarakat sipil memainkan peran penting dalam sistem politik tertutup, seperti negara satu partai.
gfek:tiveé_beradaan OMS penting untuk memperbaiki tata kelola/pemerintahan (governance). Tekanan terhadap
societ?—MS meningkat dalam pembangunan ‘ruang masyarakat sipil’ yakni kemampuan CSO untuk
2018/peroperasi, berkampanye dan mengekspresikan suara tanpa takut represi, legal maupun fisik.
Penindasan sering kali dilengkapi atau dipicu oleh tindakan-tindakan lebih canggih: hambatan hukum
= atau kuasi-hukum, pembentukan organisasi, kegiatan operasional, advokasi dan keterlibatan kebijakan
(http:/rahRr HRIMRHASSBan kerja sama dengan pihak lain, perakitan dan memperoleh sumber daya dari luar
/2018_rQeggeri. Hingga taraf tertentu, OMS menjadi korban dari kesuksesan mereka sendiri. Aksi OMS terjadi di
{pendllgl\t(ee]nrﬁultilateraI[B]. Pembangunan OMS internasional memungkinkan lebih agresif dalam beroperasi:
jarak-
jauh- bergabung dengan organisasi lainnya, melobi pemerintah nasional, dan mendukung OMS tempatan
ui- atau lokal. OMS perlu dikelola melalui pergeseran dari penghindaran risiko ke manajemen risiko yang
raih- sadar. Dalam menghadapi permusuhan terhadap ruang masyarakat sipil, perlu memahami

penghssgifigunan ekonomi mandiri dalam menumbuhkan perjuangan hak asasi manusia[9].
top-99-
inovasi/) 2. Politik Perseteruan dan Gerakan Sosial

A Selama ini politik lebih dikenali dalam bentuk-bentuk formal (resmi) daripada informal/non-formal (tidak
(http:/feahaykampBissSeYa/ Inelibatkan sedikit, jika ada, pertentangan kolektif. Politik terjadi dalam hubungan
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sosial internal partai, biro, faksi, persatuan, komunitas, atau kelompok kepentingan dan tidak melibatkan
perjuangan publik kolektif apapun. Politik perseteruan, kasarnya, didefinisikan mengacu pada
perjuangan politik kolektif yang bersifat episodik[11] dan bukan kontinyu[12], terjadi di depan publik[13],
melibatkan interaksi antara pembuat klaim dan yang lain, diakui oleh yang lain sebagai bantalan
kepentingan, dan membawa pemerintah sebagai mediator, target, atau penggugat (claimant) (Tilly,
Tarrow, & McAdam, 2004: 5). Politik perseteruan terdapat dua varian yaitu “contained’[14] dan
“transgresif’[15], sedangkan bentuk-bentuknya adalah gerakan sosial, revolusi, gelombang pemogokan,
nasionalisme, demokratisasi, dan banyak lagi, dengan hasil dari mekanisme dan proses yang serupa.
Dipelajari dengan membandingkan ketimbang analisis masing-masing, mengeksplorasi beberapa
kombinasi mekanisme dan proses dengan tujuan menemukan rangkaian kausal berulang dari politik
perseteruan (Tilly, Tarrow, & McAdam, 2004: 4).

3. Struktur Hegemoni Dunia dan Kontra-Hegemoni

Kontribusi Robert W. Cox untuk teori Hubungan Internasional menempatkan disiplin dalam kerangka
transformasional. Membangun ide-ide Gramsci dan berbagai sumber lain secara eklektik, teorinya
melampaui kerangka neorealis yang berpusat pada negara dan memunculkan hubungan antara kondisi
material, ide, dan institusi dalam pembentukan ‘tatanan dunia’. Orang-orang mengorganisasikan diri
dalam lingkup produksi menentukan kehidupan mereka sendiri juga kehidupan negara dan tatanan
dunia. Cox menyangkal dan melampaui tesis basis dan suprastruktur Marxisme: perubahan dapat
datang dari salah satu bidang (kondisi materi, gagasan, dan lembaga). Cox mengidentifikasi penciptaan
masyarakat sipil yang dinamis, munculnya intelektual organik, pengembangan solidaritas tingkat
masyarakat, demokrasi partisipatif, metode non-kekerasan resolusi konflik, pluralisme dan
multilateralisme sebagai elemen kunci agenda transformasionalnya (John S. Moolakkattu , 2009).

Kekuatan hegemoni diraih ketika relasi antara yang memerintah dan yang diperintah berjalan dalam
relasi kompromistis dan konsensual. Kelompok subordinat menerima dengan sadar dominasi para
hegemon, menerima ide dan nilai utama para hegemon sebagai nilai dan ide mereka sendiri (Cox 1993,
http /ﬁge?bar?(am kontra hegemonl strategi politik war of movement sebagai revolusi fisik dengan
/201 Smgnglmplementa&kan penaklukan cepat dan akurat atas negara. Strategi war of position menekankan
/jakari@erakan counter-hegemonic untuk memenangkan pertarungan pada wilayah masyarakat sipil sebelum
creativeelancarkan serangan frontal kepada negara. War of movement sebelum memenangkan war of
societyosition berujung pada kegagalan. Memenangkan war of position memerlukan penaklukan atas
2018/)‘r1asyarakat sipil (civil society), dan memenangkan dominasi atas civil society yang membutuhkan
gerakan untuk mengubah common sense masyarakat dari melindungi hegemoni menjadi mendukung
(http: /ﬁ( rga n counter—hngr,yemony (Cox 1993, 53). Menurut Cox strategi tersebut revolusioner, sulit, dan
/2018m§mbutuhkan waktu sangat panjang (Cox 1999, 5). Strategi mengonsolidasikan kekuatan dalam
/pendigik@anpok harus mengambil peran dalam sistem fortress and earthworks, mendukung gerakan counter-
jarak- hegemony dengan membangun aliansi dengan semua gerakan sosial sehingga menumbuhkan motivasi
jauh- untuk mengubah relasi antar masyarakat sipil. Upaya-upaya dapat diraih dengan berbagai syarat yang
U_i' disebut organic crisis. Cox menyarankan bahwa solidaritas transnasional dapat menjadi strategi yang
raih- h membantu untuk tugas itu. Dengan cara itu, upaya-upaya untuk mengkooptasi gerakan di salah satu
foepngggegara dapat diatasi dengan pengaruh gerakan di semua negara lain untuk menolaknya. Ini adalah
|nova§U§*53|ah membangun kekuatan politik (Ana Saggioro Garcia dan Miguel Borba de Sa, 2013).

& Bottom-up civil society merupakan reaksi dialektis melawan kekuatan hegemonik dengan mengikis
(http:/Keipashipolesrmmivil society yang sengaja dan terstruktur dibentuk kekuatan hegemonik dalam
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melindungi dan mempertahankan status-quo (Cox 1999). Cox mendefinisikan gerakan sebagai proses
dari bottom-up civil society dipimpin strata masyarakat terabaikan dalam tatanan kapitalis dengan
membangun gerakan counter-hegemony yang beraspirasi mendapatkan dukungan masyarakat dalam
mengganti tatanan hegemonik (Cox 1993). Perlawanan langsung terhadap globalisasi neoliberal dengan
menolak proposisi dan prakteknya, sekaligus memenangkan war of position melawan hegemoni top-
down civil society dalam globalisasi neoliberal yang dirancang untuk menguntungkan tatanan
hegemonik. Winner Agung Pribadi (2008) dalam Sumbangan Perspektif Gramscian dalam Memahami
Gerakan Globalisasi Alternatif, menyebutkan bahwa sejarah kemunculan top-down civil society dapat
dilihat dari perkembangan NGOs sejak pada awal pasca Perang Dingin di bawah bendera “Agenda
Kebijakan Baru” (New Policy Agenda). Pertama, implementasi ekonomi neoliberal seperti privatisasi
dan, pasar bebas, dan deregulasi ekonomi; kedua, penyebarluasan demokrasi (Edward dan Hume
1996, 961). Hegemoni dan kontra-hegemoni singkatnya: ‘persetujuan’ dan ‘perlawanan’ (Cox 1983).

4. Metode Analisis Sinkretis[16] dan Eklektik[17]

Metode analisis dalam penulisan ini adalah mempertemukan pemikiran-pemeikiran Cox dan Colas
dengan Tilly, Tarrow, dan McAdam. Salah satu hambatan yang tidak perlu dalam memahami realitas
sosial yang aktual bahkan potensial diantaranya adalah persoalan metodologi. Untuk itu, jika dibutuhkan
untuk memahami setiap realitas secara utuh, maka kita dapat menggunakan pendekatan sinkretis dan
eklektik. Tilly, Tarrow, dan McAdam (2004: xvi) menyatakan bahwa politik perseteruan dapat
didiskusikan secara strukturalis, kulturalis, atau rasionalis. Pandangan sinkretik yang “relasional” untuk
mengakui kontribusi penting rasionalis, kulturalis, dan strukturalis; sebab politik perseteruan banyak
mendapat manfaat dari perhatian sistematis terhadap interaksi di antara para aktor, institusi, dan aliran
politik. Untuk mengeksplorasi berbagai area perseteruan menggunakan analisis komparatif atas
mekanisme dan proses (Tilly, Tarrow, dan McAdam, 2004: xvii).

Il. PENTINGNYA TEORI DALAM PRAKTEK AKTIVISME DAN GERAKAN SOSIAL

€ Pada bagian ini akan didiskusikan tentang pentingnya (ber)teori dalam praktek aktivisme dan gerakan
(http:/deabarkRmiRYsuAYBoaliknya, pentingnya (ber)praktek dalam berteori aktivisme dan gerakan sosial.
;jza(l)(fllg_glam mendiskusi relasi antara teori dan praktek, maka konsep “Praxis” menjadi perlu untuk dirujuk.
creative@XiS adalah proses di mana teori, pelajaran, atau keterampilan diberlakukan, diwujudkan, atau
Societgirealisasikan. Juga merujuk pada tindakan melibatkan, menerapkan, melatih, mewujudkan, atau
2018/mempraktekkan gagasan. Menjadi topik berulang dalam filsafat dan dibahas oleh Plato, Aristoteles, St.
Augustine, Francis Bacon, Immanuel Kant, Sgren Kierkegaard, Karl Marx, Antonio Gramsci, Martin

> Heidegger, Hannah Arendt, Paulo Freire, Ludwig von Mises, dan lainnya[18].
(http://kabarkampus.com

12018/@&xis mengacu pada aktivitas yang dilakukan oleh orang-orang bebas. Aristoteles berpendapat ada

_/pendiﬁ@'éaé’ldivitas dasar manusia: theoria (berpikir), poiesis (berproduksi), dan praxis (bertindak).

!arak— Berkesesuaian dengan tiga jenis pengetahuan: teoritis, dengan tujuan akhir kebenaran; poietical,

jal'!h_ dengan tujuan akhir adalah produksi; dan praktis, dengan tujuan akhir adalah aksi (Smith, M. K., 1999 &

raih- 2011 dalam wikipedia). Filsuf Hegelian August Cieszkowski (1838) menjadi salah satu filsuf paling awal

penghagjganakan istilah praxis sebagai “tindakan yang berorientasi pada perubahan masyarakat” dalam

top-99Rrolegomena zur Historiosophie atau Prolegomena to a Historiosophy. Sosialis Abad 19 Antonio

inovasifpriola menyebut Marxisme sebagai “filsafat praksis”. Gambaran tentang Marxisme ini muncul lagi
dalam Prison Notebooks-nya Antonio Gramsci dan tulisan para anggota Sekolah Frankfurt[19].

ﬁ i i i H H . . .
ingkatnya, Praxis menuntut kita untuk menjadi pembelajar dari pengalaman dan konteks kita
(http:/ﬁ(agaﬁ(a%pus.com% Jadi p ) peng
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sendiri[20]. Untuk mendasari pendiskusian ini maka perlu merujuk pada pemikiran tokoh-tokoh yang
memang berpengaruh untuk menyadarkan tentang pentingnya teori dan praktik, untuk itu ada tiga
pemikir yang dibahas disini, Karl Marx, Antonio Gramsci, dan Robert W. Cox. Marx adalah filsuf yang
pemikirannya mendasari kajian-kajian kritis dan berpengaruh sampai Gramsci (disebut Neo-Marxist),
yang kemudian juga mempengaruhi Cox yang disebut Neo-Gramscian.

Wolfgang Schieder menulis di salah satu bukunya yang ditujukan untuk Marx sebagai seorang politikus,
“seluruh pemikirannya pada dasarnya diarahkan pada praksis politik” (1991, 16)[21]. Marx (1844)
menulis bahwa “Filsafat hanya dapat diwujudkan dengan penghapusan proletariat, dan proletariat hanya
dapat dihilangkan oleh realisasi filsafat” (Marx, 1963: 59) [22]. Nasehat Marx bagi para teoretisi adalah
“tidak hanya menafsirkan dunia tetapi mengubahnya”, dorongan praksis Marxis adalah transformasi
subjektivitas melalui proses tindakan manusia atau kerja pada objek, dijelaskan dalam filsafat Marx
menggunakan dialektika Hegelian yang direvisi dan konkrit[23]. Marx juga dikenal sebagai pemikir yang
mentransformasikan teologi Feuerbachain ke radisi epistemologis materialis[24]. Berbagai bentuk pravis
telah mengikuti praxis Marx yang sosial, produktif, dan revolusioner yang berusaha memfasilitasi
transformasi kognitif agar kemanusiaan menyeluruh dapat diwujudkan dan diekspresikan. Secara
umum, dalam praxis mendorong untuk we are aware of more than we know atau “kita menyadari lebih
dari yang kita ketahui”. Marx meletakkan dasar penting dari praxis Marxisme sebagai proyek
transformasi masyarakat. Marx memiliki konsepsi praktis tentang sejarah sebagai proses transendensi
realitas berkelanjutan yang tak ada habisnya[25]. Filosofi praksis sangat penting saat ini sebagai upaya
paling maju dalam Marxisme untuk merefleksikan konsekuensi rasionalisasi masyarakat di bawah
kapitalisme. la yang pertama mengangkat pertanyaan filosofis mendasar tentang sains dan teknologi
dari sudut pandang kritis dan dialektis. Menyerang kapitalisme bukan pada titik-titik lemahnya, seperti
ketidaksetaraan dan kemiskinan, tetapi pada titik-titik terkuatnya: rasionalitas pasar dan teknik
manajemennya, gagasan kemajuannya, efisiensi teknologinya. Tetapi ia tidak menolak rasionalitas
seperti itu. Sebaliknya, filsafat praksis berani merumuskan “kritik rasional atas rasionalitas” yang
mengidentifikasi kekurangan dalam pencapaian modernitas dan mengusulkan alternatif yang rasional di

€ atas dasar yang baru[26].
(http://kabarkampus.com
/2018/Beamsci menggunakan frasa “filsafat praksis” sebagai kode untuk Marxisme dalam Prison Notebooks.

/jakafﬂﬂenandakan interpretasi Marxisme dalam menempatkan semua pengetahuan pada konteks budaya,
Cre?t"f)%'rdasarkan pada perspektif kelas spesifik. Gramsci menyebut “historisisme absolut”,
;g?se}fengkarakteristikan Marxisme Hegelian dari karya awal Marx, Lukacs, Korsch, Bloch, dan Mahzab
rankfurt[27]. Filsafat praksis muncul untuk pertama kali sebagai konsep inti proyek Gramscian. Dalam
> filsafat praksis, semuanya praksis, berada di antara struktur dan suprastruktur; pembentukan posisi

(http:/MHalskticataprkidgitas politik sebagai diferensiasi dalam superstruktur.

;ig;g{gf?@nyaan tentang hubungan antara teori dan praksis merupakan perhatian utama bagi Teoretisi Kritis.
jarak-Salah satu klaim utama dari Teori Kritis adalah banyaknya kesamaran dalam semua hal, dalam
jauh- ringkasan rapi Cox disebutkan “semua teori adalah untuk seseorang dan untuk tujuan-tujuan tertentu”
U_i' (Cox 1981, 128). Cox menggambarkannya sebagai ‘teori pemecahan masalah’, Teori Kritis sadar akan
raih- hhubun%an intim antara dunia teori dan dunia sosial yang diduga abstrak. Teori Kritis berkomitmen untuk
foeprlgg%regn%aerﬁbangkan pemahaman tentang dunia yang mendorong perubahan sosio-budaya, ekonomi dan
inovaé?}‘)”tik emansipatoris. Cox menggambarkan tugas dari Teoritik Kritis menyediakan ‘panduan untuk
tindakan strategis dalam membawa suatu tatanan alternatif’ (Wyn Jones, 1995). Cox berpendapat
#A (dalam Chase Dunn et al. 1994), ideologi, dalam interpretasi Marxis umum, memberikan hubungan

(http:/Hsplg sidrinants:@PPasis dan suprastruktur. Hubungan erat antara teori dan praktik politik masih tampak
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menjadi keasyikan/konsentrasi besar bagi Cox. Cox menyatakan bahwa konsep “social forces” belum
presisi, masih samar atau belum jelas, konteks spesifik sifat dari kekuatan sosial tersebut masih dalam
investigasi. Belum didefiniskan dan harus ditemukan. Menurutnya, ini akan menjadi kebalikan dari apa
yang dilakukan oleh pendekatan Sistem-Dunia, dengan “konsep-makro” yang apriori dan didefinisikan
dengan baik. Cox enggan untuk menunjuk dan menjelaskan kekuatan sosial atau gerakan politik
tertentu yang dapat melakukan peran sebagai calon subyek revolusioner di dunia saat ini. Cox
menyarankan dan memperingatkan gerakan kontra-hegemonik dari bawah harus “menjadi kuat dalam
kemampuan mereka melawan cara-cara sederhana untuk dikooptasi’[28]. Dari Marx, Gramsci, dan Cox,
akhirnya kita dapat simpulkan bahwa hubungan antara teori dan praksis adalah satu kesatuan yang
tidak bisa dipisahkan. Bagi Aktivis, berteori dalam arti merumuskan praktek dalam abstraksi sebagai
panduan bergerakan sosial menjadi penting.

Baca Juga: Bagaimana Menyikapi Pro Kontra Pertemuan IMF & WB di Bali?
(http://kabarkampus.com/2018/09/bagaimana-menyikapi-pro-kontra-pertemuan-imf-wb-di-bali/)

lll. KONTRIBUSI AKTIVISME DAN GERAKAN DALAM PERUBAHAN SOSIAL

Dari pemaparan diatas, Penulis kemudian mengaplikasikan konsep dan teori dalam menganalisi
gerakan masyarakat sipil transnasional yaitu La Via Campesina dalam mendorong “Deklarasi Hak Asasi
Petani dan Masyarakat Pedesaan” di Perserikatan Bangsa-Bangsa, representasi OMS dari Indonesia di
LVC adalah Serikat Petani Indonesia (SPI). Penulis juga mencoba untuk menganalisis tentang Global
Land Forum 2018 yang diselenggarakan International Land Coalition (ILC) sebagai politik perseteruan
global. Ditambah dengan kontroversi yang timbul karena sebagian aktivis gerakan sosial di Bandung
khususnya, dan Indonesia umumnya, tidak sepakat dengan adanya GLF yang diselenggarakan ILC
dengan tuan rumah Konsorsium Pembaruan Agraria (KPA).

1. La Via Campesia

€

(http:/ﬂ?wmﬁ%ﬁg] adalah gerakan internasional yang menyatukan jutaan petani, termasuk
;jza(l)(;?,{é)l_galmnya petani kecil dan menengah, orang-orang tanpa lahan, perempuan pedesaan[30] dan
creati\?é’-mUda[31]’ penduduk asli, migran dan pekerja pertanian dari seluruh dunia. Dibangun di atas
societpersatuan, solidaritas antar kelompok, membela pertanian dan petani untuk kedaulatan pangan sebagai
2018/ara mempromosikan keadilan sosial dan martabat dan dengan tegas menentang pertanian yang
digerakkan oleh korporasi yang beroperasi dengan menghancurkan relasi sosial dan alam. LVC terdiri
?  dari 182 organisasi lokal dan nasional di 81 negara dari Afrika, Asia, Eropa dan Amerika. Secara
(http:/ﬂ%%ﬂhﬁ{gﬁlﬁ?’aﬁ%@bp mewakili sekitar 200 juta petani. LVC adalah gerakan otonom, pluralis,
gg:‘gi/rgﬁléihgltural, politis dalam tuntutannya untuk keadilan sosial sementara menjadi independen dari partai
jarak- politik, ekonomi atau jenis afiliasi lainnya. Sekelompok perwakilan petani wanita dan pria dari empat
jauh- benua mendirikan LVC pada tahun 1993, di Mons, Belgia. Ketika kebijakan pertanian dan agribisnis
ui- menjadi terglobalisasi dan petani kecil perlu mengembangkan visi bersama dan berjuang untuk
raih- mempertahankannya. Organisasi petani skala kecil, menurut LVC, juga ingin agar suara mereka

fengg@mgf dan berpartisipasi langsung dalam keputusan yang memengaruhi kehidupan mereka.
op-99-

inovagidriuangan yang dilakukan LVC adalah sebagai berikut (1) Membela Kedaulatan Pangan, Perjuangan
untuk Pembaruan Lahan dan Agraria. Visi politik LVC tentang “Kedaulatan Pangan” diluncurkan pada

(h?[p_/h((%re)fgl[ Q?ﬁgb” légtm'l;i?ggi (KTT) Pangan Dunia pada tahun 1996. Kedaulatan pangan adalah hak

8of 18 2/4/2019, 10:56 AM



Gerakan Masyarakat Sipil Transnasional http://kabarkampus.com/2018/09/gerakan-masyarakat-sipil-transnasional/
masyarakat atas makanan yang sehat dan tepat, secara budaya dihasilkan melalui metode
berkelanjutan dan hak mereka untuk menentukan sistem pangan dan pertanian mereka sendiri.
Mengembangkan model produksi skala kecil yang menguntungkan masyarakat dan lingkungan mereka.
Kedaulatan pangan memprioritaskan produksi dan konsumsi pangan lokal, memberikan negara hak
untuk melindungi produsen lokalnya dari impor yang murah dan untuk mengendalikan produksinya.
Termasuk perjuangan untuk tanah dan reformasi agraria sejati yang memastikan bahwa hak untuk
menggunakan dan mengelola tanah, wilayah, air, benih, ternak dan keanekaragaman hayati berada di
tangan mereka yang menghasilkan makanan dan bukan dari sektor korporasi. (2). Mempromosikan
Agroekologi dan Membela Benih Lokal. LVC melihat Agroekologi sebagai bentuk kunci perlawanan
terhadap sistem ekonomi yang menempatkan keuntungan sebelum kehidupan. LVC mengakui bahwa
petani kecil, nelayan, penggembala, dan penduduk asli, yang menjadi hampir setengah dari orang-orang
di dunia, mampu memproduksi makanan untuk komunitas mereka dan memberi makan dunia dengan
cara yang berkelanjutan dan sehat. Benih menurut LVC adalah pilar produksi makanan yang tak
tergantikan dan dasar reproduksi yang produktif, sosial dan budaya. LVC mempromosikan hak petani
untuk menggunakan, mengembangkan, dan mereproduksi bibit petani dan perjuangan melawan upaya
perusahaan untuk mengendalikan warisan bersama. (3). Mempromosikan Hak Petani dan Perjuangan
Melawan Kriminalisasi Petani. Menurut LVC, ada peningkatan perpindahan yang dipaksakan,
kriminalisasi dan diskriminasi yang mempengaruhi para petani secara global. Korporasi transnasional
terus melanggar hak-hak dasar, dengan impunitas penuh, sementara orang-orang yang berjuang untuk
membela hak-hak komunitas terus dikriminalisasi dan kadang-kadang bahkan dibunuh. LVC
mempromosikan “Deklarasi Universal tentang Hak-hak Petani dan Orang-orang yang Bekerja di Daerah
Pedesaan”, di dalmnya mencakup hak untuk hidup dan standar hidup yang layak, hak atas tanah dan
wilayah, benih, informasi, keadilan, dan kesetaraan antara perempuan dan laki-laki.

Isu-isu dalam perjuangan politik LVC melalui gerakan sosial yang mereka lakukan adalah agroekologi
dan bibit petani; keadilan iklim dan lingkungan; martabat bagi para migran dan pekerja upahan;
kedaulatan pangan; solidaritas internasional; (penguasaan atas) tanah, air dan teritori; dan hak-hak
€ petani[32]. LVC adalah gerakan massa yang vitalitas dan legitimasinya berasal dari organisasi petani di
(http:/BsahaUfApuRUS&aRAN ini didasarkan pada desentralisasi kekuasaan antara semua wilayahnya.
/_201 8/§gkretariat internasional berputar sesuai dengan keputusan kolektif yang dibuat setiap empat tahun oleh
g?ek:tive(-)_nferensi Internasional. Pertama kali berlokasi di Belgia (1993-1996), kemudian di Honduras
societ§/1-997'2004)' Indonesia (2005-2013), dan saat ini berbasis di Harare, Zimbabwe sejak 2013. Konferensi
2018/jnternasional adalah ruang tertinggi untuk berdiskusi dan membuat keputusan politik gerakan, untuk
mendefiniskan tindakan dan agenda masa depan. Konferensi Internasional itu telah diselenggarakan

< enam kali sejak tahun 1993.
(http://kabarkampus.com
12018Kéntribusi berasal dari anggota, berupa sumbangan pribadi dan dukungan keuangan dari beberapa

_/pendiIQ@MPyayasan, dan otoritas publik yang memungkinkan pekerjaan mereka terlaksana. Beberapa aksi
!arak'yang rutin dilakukan sebagai bentuk kampanye sekaligus bagian dari perjuangan LVC diantara adalah
jal‘;?_ pada: (1). Setiap 8 Maret sebagai Hari Perempuan Internasional, LVC bergabung dengan gerakan sosial
raih- dan gerakan perempuan untuk menuntut persamaan hak bagi perempuan. (2). Setiap 17 April adalah
pengﬁéagidgepjuangan Petani Internasional, diselenggarakan melalui tindakan langsung, kegiatan budaya,
top-9%onferensi, pemutaran film, debat masyarakat dan demonstrasi yang diselenggarakan oleh berbagai
inovasiflompok, komunitas atau organisasi. (3). Setiap 10 September diperingati sebagai Hari Perjuangan
Internasional melawan WTO untuk mengenang Lee Kyun Hae, seorang petani Korea Selatan yang

mengorbankan dirinya selama protes massal melawan WTO di Cancun, Meksiko pada tahun 2003. Dia
(http://kabarkampus.com/)

A
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memegang spanduk yang mengatakan “WTO membunuh petani”. (4). Setiap 16 Oktober menjadi Hari
Aksi Internasional untuk Kedaulatan Pangan Rakyat dan Melawan Korporasi Transnasional.
Diselenggarakan melalui tindakan langsung, kegiatan itu diadakan di seluruh dunia dalam membela
kedaulatan pangan dan untuk hak-hak petani. (5). Pada 25 November, menjadi Hari Internasional untuk
Penghapusan Kekerasan Terhadap Perempuan, LVC bergabung dengan gerakan perempuan untuk
menuntut keadilan dan kehidupan yang terbebas dari kekerasan di semua bidang untuk perempuan dan
anak perempuan. (6). Pada setiap 3 Desember diperingati sebagai Hari Tidak Menggunakan Pestisida
Global. LVC berdiri dalam solidaritas dengan perjuangan melawan agrotoxics dan bahan kimia, yang
semakin didorong oleh agribisnis.

Dalam mengorganisir perjuangannya, LVC membuat www.viacampesina.org. Alamat sekretariatnya saat
ini adalah di Drive Gloucester 5, Eastlea, Harare, Zimbabwe. Email: viacampesina@yviacampesina.org ,
dengan no telepon +263 4576221. LVC juga menggunakan media sosial seperti Facebook dengan akun
facebook.com/ViaCampesinaOfficial, twitter dengan akun @via_campesina. Selain itu, LVC juga
menggunakan video, foto, dan audio yaitu pembangunan tv.viacampesina.org. Dalam lamannya, LVC
menyebutkan bahwa setelah sepuluh tahun negosiasi panjang di Jenewa, ‘Deklarasi PBB tentang Hak-
Hak Petani dan Orang-Orang yang Bekerja di Daerah Pedesaan’ sedang dalam tahap penyelesaian.
Naskah deklarasi tersebut telah dibahas selama sesi Kerja Antar Pemerintah Terbuka Kelima atau Fifth
Open-ended Intergovernmental Working Group (OEIWG) pada 9 — 13 April 2018 di Dewan Hak Asasi
Manusia PBB atau United Nations Human Rights Council (UNHRC)[33]. Realitas aktivisme dalam
gerakan sosial yang dilakukan LVC bersama anggotanya yaitu 182 organisasi petani yang berasal dari
81 negara di dunia dan sekutu-sekutunya dari Organisasi Non-Pemerintah atau Non-Government
Organizations (NGOs) seperti Centre Europe — Tiers Monde (CETIM), Food First Information and Action
Network (FIAN), International Union of Food (IUF), dan World Forum of Fisher People (WFFP), serta
melibatkan Organisasi Antar Pemerintah Internasional atau Inter Governmental Organizations (IGOs)
seperti Uni Eropa dan Food and Agriculture Organization (FAO), dan juga negara-negara seperti Bolivia,
Ekuador, Mesir, India, Indonesia, Irak, Peru, Portugal, Afrika Selatan, Swiss, Togo (atas nama Kelompok

€ Afrika), dan Uruguay, dalam OEIWG di UNHRC[34].
(http://kabarkampus.com
/2018/092. International Land Coalition
/jakarta-
creativd®dangkan ILC secara resmi dibentuk dan diluncurkan bersama dengan nama barunya pada Februari
societgo03. Organisasi sebelumnya bernama Popular Coalition to Eradicate Hunger and Poverty (Koalisi
2018/)=>opuler untuk Memberantas Kelaparan dan Kemiskinan) yang dimulai pada Januari 1996. ILC adalah

aliansi global organisasi antarpemerintah, pemerintah (negara), dan masyarakat sipil. Misinya adalah

(http:/}watgg&eaﬁgﬁss%@%dengan pria dan wanita pedesaan yang miskin .untuk meningkatkan akses .m.erelfa |
/201859 aman ke sumber daya alam, khususnya tanah, dan memungkinkan mereka untuk berpartisipasi di
/pendiéigat lokal, nasional, regional dan internasional dalam proses pengambilan keputusan dan kebijakan
jarak-yang mempengaruhi mata pencaharian mereka (Kerangka Strategis, 2004—2006). Tujuan ILC adalah (1)
jauh- meningkatkan kapasitas anggotanya dan mitra untuk membantu kaum miskin pedesaan, perempuan

U_i' dan laki-laki, mendapatkan dan mempertahankan akses aman ke tanah dan dukungan produksi terkait
ra'h'H'asa, dan (2) memfasilitasi pembukaan ruang dialog dengan para pengambil keputusan. Aktivitas ILC
foeprlgg%rg%%nrﬁenyeIenggarakan (a) Program Pengetahuan (KP), (b) Program Dukungan Jaringan (NSP), (c)
inova I,zasilitas Pemberdayaan Masyarakat (CEF), (d) Program Akses Sumber Daya Wanita (WRAP), (e)

Aliansi Tanah untuk Program Pembangunan Nasional (LAND), (f) Sebuah program berjudul Platform

#A Umum di Akses ke Tanah (PLATFORM). Untuk mendukung enam langkah strategis tersebut ada empat

(hitp:/fearbagiempuptampbndukung: (1) kegiatan advokasi; (2) kegiatan analisis kebijakan; (3) kegiatan
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pertemuan tahunan dan dewan; dan (4) kegiatan komunikasi, penjangkauan, dan manajemen (yaitu
kegiatan Sekretariat). Bank Dunia memberikan sumbangan satu kali sebesar US $ 1,5 juta dari
Development Grant Facility pada tahun 1998, mewakili sekitar 8 persen dari total kontribusi donor
hingga 2007[35]. Awalnya dimaksudkan untuk berkontribusi pada dana abadi (yang tidak terwujud
karena kurangnya kontribusi yang cukup), kontribusi ini telah membiayai hibah pengembangan
kapasitas kepada CSO dari Fasilitas Pemberdayaan Masyarakat. Sejak didirikan pada tahun 1996
hingga 2007, ILC telah menerima kontribusi keuangan sebesar $ 18,6 juta dari 13 donor multilateral,
bilateral dan donor lainnya (termasuk Bank Dunia). Organisasi tuan rumah, IFAD, telah menyumbang 48
persen dari total pendanaan. International Fund for Agricultural Development (IFAD/Dana Internasional
untuk Pengembangan Pertanian), bertempat di Roma, yang karenanya menjadi badan hukum untuk
ILC. Majelis Anggota adalah badan tertinggi yang bertemu dua tahun sekali dan menetapkan kebijakan
dan strategi secara keseluruhan. Dewan Koalisi dari 14 anggota adalah dewan eksekutif yang
bertanggung jawab untuk pemerintahan secara keseluruhan. Sekretariat bertanggung jawab untuk
manajemen dan administrasi sehari-hari. Sebagian besar staf berbasis di Roma; dua orang berbasis di
New York[36].

3. Analisis

Apa yang terjadi dalam perjuangan LVC dan ILC menurut saya menggambarkan politik perseteruan di
mana keduanya melibatkan adanya pihak-pihak yang melakukan tuntutan (gerakan masyarakat sipil)
dan ada pihak yang dituntut (pemerintah dan organisasi internasional). Politik perseteruan tersebut
dapat dilihat episodik dalam konteks ketika LVC mendorong PBB untuk mendekralasikan “Hak Asasi
Petani dan Orang-Orang yang Bekerja di Pedesaan”, sedangkan ILC dalam penyelenggaraan GLF 2018
di Bandung. Sifat publik dari kedua perseteruan tersebut karena LVC dan ILC sama-sama mendorong
apa yang mereka lakukan sebagai sesuatu yang terbuka dan tidak tertutup karena berkaitan dengan
upaya mempengaruhi kebijakan yang berdimensi publik.

e Apa yang berbeda dari LVC dan ILC? LVC adalah jejaring yang terdiri dari ratusan serikat petani dari
(http:/ﬁé"al g?l_r(]ar}ﬁ arsa.e/gr?]g menggambarkan sebagai gerakan masyarakat sipil da.r| bavyah, meskipun |
/2018m§ngkln ada keterlibatan NGO/LSM dalam pendanaan. Sedangkan ILC lebih variatif dengan melibatkan
/jaka,-ﬂéerbagai pihak yang membuatnya tidak mudah untuk didefinisikan. Bahkan yang jelas menjadi sorotan
creatiaslalah keterlibatan Bank Dunia atau World Bank, sehingga cenderung tampak seperti masyarakat sipil

societyang berasal dari atas.
2018/)

PENUTUP

>
(http:/Rath@eaapaugcdnatas dapat ditarik kesimpulan bahwa analisis politik untuk dapat memahami gerakan

12018/@8syarakat sipil transnasional dalam perubahan sosial global membutuhkan kerangka berpikir yang
_/pendigih@@tis dan eklektik. Selanjutnya, untuk mengkaiji aktivisme, gerakan sosial, dan politik perseteruan,
!arak- maka kita harus bisa membedakan kajian politik internasional yang institusional (institutional) dengan
jaul';?_ yang non-konvensional (nonconventional)[37]. Kedua, kita tidak bisa lagi terpaku dan terjebak dalam
raih- Kajian yang berpusat pada negara atau (state centric), namun lebih bijaksana jika kita mampu
pengharjeierasikan analisis terhadap kompleksitas relasi antara negara dengan masyarakat (complex
top-9%tate/society)[38]. Beberapa konsep yang mungkin bisa digunakan dalam analisis isu-isu politik dan
inovagifsial diantaranya adalah kedaulatan (sovereignty) yang harus diletakkan pada tegangan spektrum
a tertentu, bukan pada titik yang kaku dan pasti. Lalu konsep tentang kosmopolitanisme
(http: /;ﬁggrg%%gaésggﬁ%] yang bisa dilekatkan pada konsep-konsep lainnya. Dan tentu saja, kita bisa
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bersimpati atau berempati sebagai konsekuensi keberpihakan dalam analisis yang tidak lagi melulu
positivistik ketika kita selalu mengajukan gagasan dan diskurus tentang keadilan sosial (social justice).

Sehingga mewacanakan hubungan antara masyarakat sipil (civil society), aktivisme (activism), dan
gerakan sosial (social movement) dari tingkat lokal, nasional, sampai internasional dapat
disederhanakan sebagai berikut:

Dinamika Gerakan Masyarakat Sipil

Kondisi objektif/subjektif Terfragmentasi Terorganisir
Bentuk-bentuk organisasi Organisasi non-pemerintah Organisasi massa
Kelahi kand

eaniran gera_a” an Dari atas / elite Dari bawah / massa
pengorganisasian
Sumberd dal ktivi

dmbercaya dalam aitivisme Didanai oleh donor Mandiri/independen

dan gerakan sosial

. Proyek sosial (social project) / aksi- Program atau agenda politik
Karakter aktivisme dan gerakan , ) ) .
aksi amal (charity action) (political program/agenda)

Mengutip kembali Cox, gerakan kontra-hegemonik dari bawah harus menjadi kuat dalam kemampuan
mereka melawan cara-cara sederhana untuk dikooptasi!
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